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ABSTRAK 

 

Rahmat Saifuddin Anwar. 2025. Pengembangan Modul Ajar Sistem Pengukuran 

Berbasis Experiential Learning Terintegrasi Web Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains. Pembimbing: Dr. Suryajaya, S.Si., M.Sc.Tech.; Dr. 

Suyidno, S.Pd., M.Pd. 

 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kompetensi esensial dalam 

menghadapi tuntutan Revolusi Industri 4.0, tetapi capaian KPS peserta didik masih 

tergolong rendah akibat keterbatasan bahan ajar dan pembelajaran yang terpusat 

pada guru. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul sistem pengukuran 

berbasis experiential learning terintegrasi web yang layak untuk meningkatkan 

KPS peserta didik. Metode penelitian menggunakan Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE. Validasi dilakukan oleh tiga pakar dan dua praktisi, 

dilanjutkan uji coba kelompok kecil pada 10 peserta didik. Selain itu, dilakukan uji 

implementasi dengan menggunakan pretest-posttest control group design yang 

melibatkan 30 peserta didik kelas eksperimen dan 29 peserta didik kelas kontrol. 

Data dikumpulkan melalui lembar validasi, angket respon, observasi pembelajaran, 

dan tes KPS. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) modul termasuk valid berdasarkan hasil validasi 

dengan skor rata-rata sangat baik; (2) modul termasuk praktis berdasarkan skor rata-

rata keterlaksanaan pembelajaran dan angket respon peserta didik dalam kategori 

sangat baik; (3) modul efektif meningkatkan KPS berdasarkan skor n-gain rata-rata 

pada kelas eksperimen dengan kategori sedang dan secara berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, modul sistem pengukuran 

berbasis experiential learning terintegrasi web dinyatakan layak digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan modul dengan fitur teknologi lainnya seperti 

simulasi berbasis realitas virtual untuk memperkaya pengalaman belajar. 

 

Kata kunci: experiential learning, keterampilan proses sains, modul ajar 
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ABSTRACT 

 

Rahmat Saifuddin Anwar. 2025. Development of Web-integrated Experiential 

Learning-based Measurement System Teaching Module to Improve Science Process 

Skills. Advisors: Dr. Suryajaya, S.Si., M.Sc.Tech.; Dr. Suyidno, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: experiential learning, science process skills, teaching module 

 

 

Science process skills (SPS) constitute essential competencies for addressing the 

demands of Industrial Revolution 4.0; however, the achievement of these remains 

relatively low due to limited teaching materials and teacher-centred approaches. 

This study aimed to develop a web-integrated measurement system module based 

on experiential learning that is valid, practical, and effective for enhancing 

students’ science process skills. The research employed a Research and 

Development (R&D) methodology utilizing the ADDIE model. Validation was 

conducted by three subject matter experts and two practitioners, followed by a 

small-group evaluation involving 10 students. A field test was performed using a 

pretest-posttest control group design comprising 30 students in the experimental 

group and 29 students in the control group. Data was collected through validation 

sheets, response questionnaires, classroom observations, and SPS assessments. 

Data analysis was conducted using both quantitative descriptive and qualitative 

methods. The findings revealed that: (1) the module demonstrated validity with an 

average validation score with excellent category; (2) the module proved practical 

based on excellent ratings for both learning implementation scores and student 

response questionnaires; (3) the module effectively enhanced SPS, as evidenced by 

moderate n-gain scores in the experimental group that differed significantly from 

the control group. These results confirm that the web-integrated experiential 

learning-based measurement system module is suitable for improving students’ 

science process skills. Future research should explore the development of modules 

that incorporate additional technological features, such as virtual reality-based 

simulations, to enrich the learning experience 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan salah satu kemampuan 

esensial bagi peserta didik untuk memahami konsep-konsep ilmiah, 

mengembangkan pemikiran kritis, dan menerapkan metode ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari. Secara fungsional, KPS berperan sebagai perangkat utama 

bagi peserta didik untuk mempelajari alam semesta melalui investigasi dan 

eksplorasi ilmiah (Diani et al., 2020; Dolapcioglu & Subası, 2022; Gizaw & Sota, 

2023). Keterampilan ini menjadi dasar bagi peserta didik untuk membentuk 

kerangka kerja konseptual dengan pola pemikiran yang terstruktur, sehingga 

mampu membantu mengembangkan keterampilan berpikir lain seperti berpikir 

kritis, kreatif, dan pemecahan masalah (Asy’ari & Fitriani, 2017). 

Urgensi KPS semakin menguat seiring dengan tuntutan abad ke-21 dan 

Revolusi Industri 4.0, yang mendorong pergeseran pembelajaran dari hafalan fakta 

menjadi pemahaman ilmiah (Ismail & Matore, 2024; Nurulia, 2021). Era ini 

menuntut sistem pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi berpikir kritis, mampu memecahkan masalah kompleks, dan 

berkolaborasi secara efektif. Dalam konteks ini, KPS menjadi wahana untuk 

melatih kompetensi abad ke-21 karena setiap aktivitas di dalamnya adalah bentuk 

nyata dari penalaran ilmiah dan pemecahan masalah. Dengan demikian, KPS 

menjadi landasan esensial yang membekali peserta didik dengan perangkat yang 

diperlukan untuk menjadi individu unggul di dunia yang semakin kompleks dan 

dinamis. 


